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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian mengenai hiasan badan dilakukan berdasarkan pada arca batu masa Singasari dan M ajapahit
koleksi Museum Nasional Jakarta (MNJ). Terdapat banyak variasi bentuk hiasan badan yang dikenakan
oleh arca batu dari dua masayang berbe _datersebut, sehingga hal itulah yang kemudian dijadikan satuan
pokok pengamatan.

<br><br>

Dari hasil pengamatan terhadap variasi bentuk hiasan badan mulai dari kepala hingga ke kaki pada arca
kedua masa tersebut diketahui bahwa masing-masing hiasan badan mempunyai beberapa variasi bentuk dan
jumlah pemakaian. Hal ini dapat diketahui berkat metode klasifikasi taksonomi yang digunakan dalam
penelitian ini dan bertujuan membentuk tipe, serta dibantu dengan memakai data kepustakaan berisi
tentang hiasan badan. Selain itu pula metode penghitungan frekuensi pemuncu_lan terbanyak (prosentase)
juga digunakan untuk melihat kecenderungan bentuk dari hiasan badan yang diamati.

<br><br>

Melaui hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat beberapa perbedaan dari bentuk hiasan badan
yang dikenakan oleh arca sesuai dengan pembagian masanya, yaitu Singasari dan Majapahit. Pada masa
Singasari terdapat ke_cenderungan bentuk hiasan badan yang sederhana dengan motif dasar untaian dan
sulur daun. Sedangkan pada masa Majapahit bentuknya lebih variatif dengan ditambah adanya girlande
untaian manik dan pada beberapa bentuk hiasan badan yang membentuk seperti motif hias sinar majapahit.
<br><br>

Lebih jauh lagi perbedaan tersebut terutama pada hiasan badan bagian mahkota, jamang, sumping, subang,
upawita, ikat dada, kelat bahu, gelang tangan, ikat pinggang, kain dan cincin kaki. Sedangkan persamaan
hanya terlihat pada bentuk: hiasan badan berupa kalung, cincin tangan, uncal, sampur dan gelang kaki. Hal
ini juga dapat turut memperkuat adanya teori tentang pembagian gaya seni pada arca batu tersebut, yang
secara garis besar terbagi menurut masa keragjaannya (masa kekuasaan pllitik), yaitu masa Singasari dan
masa M gjapahit.
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